Kumpulan Hadits Tentang Haji &
Umrah (Bagian 29): Anjuran
Menceritakan Pengalaman Haji untuk
Motivasi Kebaikan

Setiap orang yang pulang dari Tanah Suci membawa kisah unik yang tidak hanya
berkesan secara pribadi, tetapi juga bisa memberi inspirasi bagi orang lain. Dalam
Islam, berbagi pengalaman spiritual—termasuk pengalaman Haji dan Umrah—dapat
menjadi sarana dakwah yang lembut dan efektif. Selama niatnya ikhlas dan sesuai
adab syar’i, kisah perjalanan Haji bisa menjadi sumber semangat dan dorongan kuat
bagi umat Islam lainnya untuk lebih giat dalam beribadah, menabung untuk Haji, dan
memperbaiki diri. Artikel ini membahas hadits, kisah sahabat, hikmah, serta tips dan
batasan agar penyampaian cerita Haji tidak keluar dari nilai keikhlasan.

1. Hadits Tentang Berbagi Pengalaman Ibadah sebagai Motivasi

Menceritakan pengalaman ibadah kepada orang lain merupakan bentuk tabsyir
(menyemangati) yang disyariatkan, selama tidak disertai riya’ atau membanggakan
diri. Rasulullah [] bersabda:

“Barangsiapa menunjukkan kepada kebaikan, maka ia mendapatkan pahala seperti
orang yang mengerjakannya.”

(HR. Muslim)

Hadits ini menjadi dasar bahwa menyampaikan pengalaman ibadah, termasuk Haji,
bisa menjadi amal kebaikan jika mendorong orang lain ikut termotivasi untuk
melakukan hal yang sama. Ini termasuk bagian dari amar ma’ruf dengan pendekatan
kisah nyata.

Namun, Rasulullah [] juga memperingatkan tentang riya’, yaitu melakukan atau
menceritakan amal karena ingin dipuji. Maka niat yang lurus adalah syarat mutlak
dalam menyampaikan kisah ibadah.

Dalam konteks dakwah modern, berbagi kisah spiritual melalui tulisan, ceramah, atau
media sosial dapat menjadi sarana menyebarkan semangat kebaikan. Tapi hendaknya
disertai kehati-hatian dalam memilih kata dan sudut pandang.

2. Kisah Para Sahabat yang Menceritakan Pengalaman Haji Mereka

Para sahabat Rasulullah [J tidak segan berbagi pengalaman mereka dalam ibadah,
termasuk ibadah Haji. Bukan untuk pamer, tapi sebagai pelajaran bagi generasi
berikutnya.

Misalnya, Abdullah bin Umar ,os |dJo guoe Sering menyampaikan bagaimana ia



menunaikan Haji bersama Rasulullah [] . la menggambarkan tata cara dan semangat
Nabi dengan sangat detail, agar umat Islam bisa meneladaninya.

Begitu pula Jabir bin Abdillah , s |JJo 00, Yang meriwayatkan hadits panjang
tentang tata cara Haji Nabi [J (HR. Muslim). Riwayat tersebut menjadi sumber rujukan
utama para ulama hingga hari ini.

Para sahabat menceritakan pengalaman mereka bukan sekadar narasi pribadi, tetapi
sebagai bentuk tanggung jawab ilmiah dan ruhani untuk menyampaikan kebaikan
yang mereka lihat dan rasakan secara langsung.

Dengan demikian, berbagi cerita Haji, jika disampaikan dengan ruh keimanan dan
edukatif, justru menjadi amal jariyah yang memberi manfaat luas.

3. Hikmah Berbagi Pengalaman Haji untuk Memperkuat Keimanan Orang Lain
Mendengar kisah nyata dari seseorang yang telah melaksanakan Haji bisa
membangkitkan semangat dan memperkuat keimanan pendengarnya. Kisah-kisah itu
menghadirkan nuansa emosional, keajaiban doa, dan keindahan spiritual yang tidak
ditemukan di buku atau ceramah biasa.

Kisah tentang perjuangan menabung bertahun-tahun, pengalaman luar biasa di
Arafah, atau rasa haru saat melihat Ka’bah pertama kali, semua itu bisa menyentuh
hati dan membuka jalan bagi orang lain untuk bercita-cita ke Tanah Suci.

Hikmahnya, kisah-kisah ini menjadi sarana tazkirah (pengingat) bahwa hidup di dunia
ini hanyalah persiapan menuju akhirat. Haji menjadi simbol totalitas ibadah, dan
cerita-ceritanya menjadi pemantik untuk perubahan.

Bahkan ada banyak kisah nyata di mana seseorang mulai berubah menjadi lebih baik
hanya karena mendengar cerita Haji dari teman dekatnya. Maka, kisah yang tulus
dapat menjadi “dakwah hati ke hati” yang menyentuh lebih dalam dibandingkan
nasihat formal.

4. Doa agar Cerita Haji Menjadi Motivasi Kebaikan, Bukan Riya’

Dalam menyampaikan pengalaman ibadah, sangat penting untuk meminta
perlindungan kepada Allah dari penyakit hati, terutama riya’. Berikut doa yang dapat
dibaca agar kisah yang disampaikan menjadi sarana kebaikan:

“Allahumma aj‘al hadzal hadits minal khair, laa minar riyaa’, wa nawwir bihil quluub.”
(Ya Allah, jadikanlah cerita ini termasuk kebaikan, bukan riya’, dan terangilah hati
dengan kisah ini.)

Rasulullah [J pun pernah mengajarkan doa untuk menghindari niat yang salah:
“Allahumma inni a‘uudzu bika an usyrika bika syai’an wa ana a‘lam, wa astaghfiruka
lima laa a‘lam.”

(HR. Ahmad)

Doa-doa ini dapat dibaca sebelum atau sesudah menyampaikan kisah ibadah, baik
secara langsung maupun melalui media sosial, agar niat tetap lurus dan tidak
melenceng dari tujuan utama: menyemangati dalam kebaikan.



5. Batasan dalam Menceritakan Pengalaman Haji Sesuai Syariat

Dalam Islam, berbagi pengalaman spiritual dibolehkan dengan beberapa syarat dan
batasan, di antaranya:

Tidak membanggakan diri atau membandingkan dengan jamaah lain

Kisah sebaiknya tidak ditujukan untuk menunjukkan bahwa dirinya lebih taat, lebih
nyaman, atau lebih istimewa dari jamaah lain.

Tidak menyebut terlalu banyak detail duniawi

Seperti hotel bintang lima, belanja di mal Makkah, atau kenyamanan paket
tertentu—karena ini bisa menyakitkan hati orang lain atau menurunkan niat spiritual
pembaca.

Tidak menjelekkan pengalaman orang lain
Misalnya, membandingkan manasik pribadi dengan kelompok lain dengan nada
merendahkan. Ini termasuk ghibah.

Tetap menjaga privasi dan kesopanan
Hindari menyebut nama jamaah lain secara terbuka tanpa izin, atau mengungkapkan
aib yang terjadi di perjalanan.

Berbagi pengalaman ibadah harus menjadi alat peningkat iman, bukan ajang status
sosial. Maka, adab dalam menyampaikan cerita menjadi bagian dari ibadah itu sendiri.

6. Tips Bercerita Haji dengan Niat yang Lurus dan Edukatif

Agar cerita pengalaman Haji menjadi bernilai ibadah, berikut tips yang bisa
diterapkan:

1. Mulai dengan Niat yang Ikhlas

Tanyakan pada diri sendiri: apakah cerita ini akan menginspirasi orang untuk
beribadah, atau hanya untuk memamerkan pengalaman?

2. Fokus pada Ibrah, Bukan Detail Duniawi

Ambil pelajaran seperti keajaiban doa, hikmah dari kesabaran, rasa takjub saat thawaf,
dan perubahan hati yang dirasakan.

3. Gunakan Bahasa yang Merendah

Sampaikan cerita dengan sikap rendah hati. Jangan gunakan nada yang menggurui
atau membanggakan.

4. Ajak Pendengar untuk Berniat Haji

Akhiri cerita dengan kalimat ajakan atau motivasi seperti, “Semoga Allah
memudahkan kita semua untuk sampai ke Baitullah.”

5. Gunakan Media Secara Bijak

Jika bercerita lewat media sosial, hindari unggahan berlebihan. Gunakan caption yang
mengandung hikmah dan doa, bukan hanya dokumentasi visual.



Penutup

Berbagi pengalaman Haji adalah salah satu bentuk dakwah yang halus namun
menyentuh. Dengan niat yang ikhlas dan tata cara yang sesuai syariat, cerita tersebut
dapat menjadi sumber inspirasi, penguat keimanan, dan motivasi besar bagi kaum
Muslimin. Namun, penting untuk selalu menjaga adab, menahan diri dari riya’, dan
fokus pada hikmah yang bisa diambil oleh orang lain. Jadikan cerita Haji bukan sekadar
kisah perjalanan, tetapi jembatan menuju kesadaran dan kecintaan kepada Allah ] .
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